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ABSTRAK 

 

FAKTOR - FAKTOR YANG MEMPENGARUHI RENDAHNYA MINAT 

MAHASISWA  MENGGUNAKAN JASA PERBANKAN SYARIAH DALAM 

MELAKUKAN TRANSAKSI 

(Studi Mahasiswa S1 Perbankan Syariah Angkatan 2019 IAIN Metro) 

 

Oleh:  

 

ANNISA HAKIM 

 

 

Bank Syariah adalah bank yang menggunakan sistem bagi hasil antara 

penabung (kreditur), peminjam (debitur) dan bank dalam perhitungan biaya dan 

pendapatan. Sebagai negara yang mayoritas masyarakatnya muslim, warga negara 

Indonesia justru lebih dominan dengan sistem konvensional yang menggunakan 

riba sebagai alat untuk mencari keuntungan, padahal dalam islam riba sangatlah 

dilarang. IAIN Metro merupakan salah satu perguruan tinggi yang memiliki 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dimana fakultas ini menaungi beberapa prodi 

slah satunya Perbankan Syariah. Mahasiswa Perbankan Syariah yang sudah 

mempelajari terkait sistem perbankan baik konvensional maupun syariah tentu 

bisa memilih sistem perbankan yang sesuai dengan syariat, akan tetapi masih ada 

mahasiswa perbankan syariah yang belum berkecimpung dengan sistem 

perbankan syariah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor 

yang mempengaruhi rendahnya minat mahasiswa menggunakan jasa perbankan 

syariah dalam melakukan transaksi. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dan sifat 

penelitian bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian menggunakan dua sumber data 

yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan yaitu wawancara dan dokumentasi dan teknik analisis data 

menggunakan cara berpikir induktif.  

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

rendahnya minat mahasiswa menggunakan bank syariah yaitu faktor budaya, 

faktor sosial, faktor pribadi, dan fator marketing mix. Dari ke-4 faktor tersebut 

yang paling berpengaruh adalah faktor sosial, dikarenakan lokasi bank syariah 

yang jauh dari daerah tempat tinggal dan anggota keluarga yang masih 

menggunakan bank konvensional. 



 

 

 

 

vii 

 

 

 

  



 

 

 viii 

MOTTO 

 

 

ْ بَِِرۡبٖ نِّوَ لَّمۡ  فإَنِ ذَىوُا
ۡ
ْ فَأ ِ ٱتَفۡعَلوُا وَإِن تبُۡتُمۡ فَلكَُمۡ رءُُوسُ   ۦ وَرسَُولِِ  للَّّ

َٰلكُِمۡ لََ تَظۡلهُِونَ وَلََ تُظۡلَهُونَ  نۡوَ
َ
 )٩٧٢,سورة البقرة( ٢٧٩أ

 

Artinya: Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), 

maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika kamu 

bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak 

menganiaya dan tidak (pula) dianiaya. (Q.S. Al-Baqarah: 279) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Menurut Undang - Undang Negara Republik Indonesia Nomor 10 

Tahun 1998 tentang perbankan, yang dimaksud dengan bank adalah “badan 

usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk - 

bentuk lainnya  dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.” 

Dari pengertian di atas dapat dijelaskan secara lebih luas lagi bahwa bank 

merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan, artinya 

aktivitas perbankan selalu berkaitan dalam bidang keuangan
1
. 

Sistem perbankan di Indonesia disebut dengan dual banking system, 

maksud dari dual banking system adalah terselenggaranya dua sistem 

perbankan konvensional dan syariah secara berdampingan yang 

pelaksanaannya diatur dalam berbagai peraturan perundang-undangan yang 

berlaku.
2
 

Bank Konvensional adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya 

berdasarkan prinsip konvensional, dimana bank menetapkan bunga sebagai 

harga produknya dalam mencari keuntungan dan untuk jasa-jasa bank lainnya 

pihak bank menetapkan fee based dalam nominal atau presentase tertentu.
3
 

                                                 
1
 Ardhansyah Putra Hrp dan MSi Dwi Saraswati, Dan Lembaga Keuangan Lainnya 

(Surabaya: CV. Jakad Media Publishing,2020), 21. 
2
 Abd Shomad, Trisadini P. Usanti, Hukum Perbankan, pertama (Jakarta: kencana, 2016), 

1-2.  
3
 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 36. 
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Bank Syariah adalah bank yang menggunakan sistem bagi hasil antara 

penabung (kreditur), peminjam (debitur) dan bank dalam perhitungan biaya 

dan pendapatan.  Keuntungan maupun kerugian suatu usaha akan dibagi 

secara adil sesuai kontribusi dan kesepakatan bersama.
4
 

Meskipun secara umum hampir semua produk perbankan yang 

ditawarkan oleh bank syariah dan bank umum konvensional relatif sama, 

namun pada hakekatnya keduanya memiliki prinsip operasional yang berbeda 

khususnya dalam hal upaya perolehan keuntungan. Bank konvensional prinsip 

operasional yang dijalankannya berdasarkan sistem bunga sedangkan bank 

syariah menjalankan operasional berdasarkan prinsip bagi hasil yang sesuai 

dengan syariat Islam.
5
 

Para ulama kontemporer berbeda pendapat tentang hukum bunga bank. 

Sebagian ulama, seperti Yusuf Qaradhawi, Mutawalli Sya‟rawi, Abu Zahrah, 

dan Muhammad al-Ghazali, menyatakan bahwa bunga bank hukumnya 

haram, karena termasuk riba. Pendapat ini juga merupakan pendapat forum 

ulama Islam, meliputi: Majma‟ al-Fiqh al-Islamy, Majma‟ Fiqh Rabithah al-

„Alam al-Islamy, dan Majelis Ulama Indonesia (MUI). 

Adapun dalil diharamkannya riba adalah firman Allah subhanahu wa 

ta‟ala dalam Surat al-Baqarah ayat 275: 

هَّ وَأحََل َّ  مََّ الْبَيْعََّ اللّ  باَ وَحَر    الر ِّ
 

                                                 
4
 Sri Mahargiyantie, Peran Strategis Bank Syariah Indonesia Dalam Ekonomi Syariah Di 

Indonesia, (Al - Misbah, 2020), 83–94. 
5
 Onan Marakali Siregar, Selwendri Etc, Persepsi Masyarakat Terhadap Bank Syariah 

(Medan: Puspantara Publishing,2020), 5. 
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Artinya “Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba.”     

 

Sebagai lembaga keuangan, kegiatan bank sehari-hari tidak akan 

terlepas dari bidang keuangan. Secara umum kegiatan bank adalah 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk tabungan dan menyalurkan 

dana kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman (kredit) serta memberikan 

pelayanan jasa keuangan yang dibutuhkan oleh nasabah.  

Pesatnya perkembangan perbankan syariah di Indonesia sepertinya 

belum dapat menggeser posisi bank konvensional di Indonesia. hal ini dapat 

dilihat dari masih banyak nya masyarakat muslim yang belum beralih ke 

rekening bank syariah dan masih menggunakan Bank Konvensional dalam 

transaksinya.  

Berdasarkan perhitungan yang dihimpun oleh Bsi, asset pada ban 

konvensional mencapai Rp.10.298 triliun pada desember 2021 sedangkan 

asset perbankan syariah tercatat tumbuh 13,94% (yoy) atau Rp.694 triliun 

pada desember 2021
6
. Dalam upaya perkembangan Perbankan Syariah di 

Indonesia, telah tertuang dalam roadmap perbankan syariah 2015-2019 yang 

diluncurkan oleh OJK yang berisi delapan pokok yang dimaksudkan agar 

terciptanya sumber daya manusia yang ahli dalam bidang perbankan syariah 

sehingga perbankan syariah di Indonesia dapat berkembang dengan baik.
7
 

Berdasarkan roadmap tersebut terdapat poin yang berbunyi 

“Pengembangan standar kurikulum perbankan syariah di perguruan tinggi”. 

                                                 
6
 https://www.bi.go.id/id/statistik/ekonomi-keuangan/seki/default.aspx 

7
 Roadmap Ojk tahun 2015-2019. 
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IAIN Metro merupakan salah satu perguruan tinggi yang memiliki Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam. Fakultas ini menaungi beberapa prodi slah satunya 

Perbankan Syariah. Perbankan Syariah merupakan prodi yang mendalami 

sistem perbankan syariah dan mempersiapkan mahasiswa sebagai sumber 

daya manusia yang mumpuni terkait system perbankan syariah.  

Mahasiswa Perbankan Syariah yang sudah mempelajari terkait sistem 

perbankan baik konvensional maupun syariah tentu bisa memilih sistem 

perbankan yang sesuai syariat, akan tetapi masih ada mahasiswa perbankan 

syariah yang belum berkecimpung dengan sistem perbankan syariah. Hal 

tersebut dapat dilihat berdasarkan tabel berikut. 

No. Jenis Bank 

Angkatan 

2019 2020 2021 

1. Bank Konvensional 63 41 31 

2. Bank Syariah 31 48 38 

3. Bank Konvensioanal dan Bank Syariah 12 9 3 

4. Tidak Memmilliki Rekening 16 12 16 

Total Mahasiswa 122 124 88 

 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat dilihat bahwa mahasiswa S1 

Perbankan Syariah IAIN Metro pada angkatan 2019 lebih banyak pengguna 

bank konvensional dibandingkan dengan angkatan 2020 dan 2021. Dari 122 

mahasiswa perbankan syariah angkatan 2019, terlihat pada data tersebut 

pengguna bank konvensional masih lebih besar dibandingkan pengguna bank 

syariah, pengguna bank konvensional sebanyak 63 mahasiswa, pengguna 

bank syariah sebanyak 31 mahasiswa, yang menggunakan kedua bank 
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sebanyak 12 mahasiswa, dan mahasiswa yang belum memiliki rekening 

sebanyak 16 mahasiswa. Oleh karena itu peneliti memilih angkatan 2019 

sebagai objek penelitian. 

Selanjutnya berdasarkan data tersebut peneliti klasifikasikan mahasiswa 

yang memiliki bisnis atau usaha sendiri, peneliti melakukan prasurvei kepada 

mahasiswa angkatan 2019 yang tersebar di kelas A, B, C, dan D, dan hasil 

dari prasurvei yang peneliti lakukan, dari 122 mahasiswa Perbankan Syariah 

Angkatan 2019, terdapat 21 mahasiswa yang memiliki bisnis atau usaha 

sendiri, dan dari ke-21 mahasiswa tersebut sebanyak 16 mahasiswa masih 

menggunakan bank konvensional. 

Selanjutnya, untuk memperkuat hasil prasurvei tersebut, peneliti 

melakukan wawancara kepada beberapa mahasiswa yang memiliki 

bisnis/usaha namun masih menggunakan bank konvensional. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil wawancara penulis dengan Dika Fitri Asmarani 

mengataan bahwa “aku udah lama pakai bank BCA, dari waktu kerja sebelum 

kuliah dari PT disuruhnya pakai bank BCA, lagian kalau mau pakai bank 

syariah disini susah cari ATM-nya”.
8
  

Menurut Putri Hesti mengatakan, “di daerahku bank syariah itu masih 

jarang, jadi susah kalau mau ambil uang atau yang lainnya”. Putri Hesti 

mengatakan bahwa di daerah tempat tinggalnya bank syariah masih sulit 

ditemukan oleh karena itu Putri memilih menggunakan bank konvesional.
9
 

                                                 
8
 Wawancara kepada Dika Fitri Asmarani, Metro, 21 Januari 2023 

9
 Wawancara kepada Putri Hesti, Metro 22 Januari 2023 
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Menurut Muhammad Syahrul Efendi “Menurut ku bank syariah belum 

cukup populer di telinga sebagian orang ,dan tentunya secara tidak 

langsung bank konvensional masih menjadi primadona bagi sebagian 

masyarakat, juga menurut saya bank konvesional lebih mudah digunakan 

dan ditemukan”.
10

  

Adanya anggapan bahwa bank konvensional lebih mendominasi di 

semua kalangan masyarakat maupun mahasiswa, Lokasi kantor bank syariah 

sulit di jangkau dari tempat tinggal daerah asal mahasiswa perantau, dan 

Kurangnya fasilitas mesin anjungan tunai mandiri (ATM) pada perbankan 

syariah membuat mahasiswa enggan menggunakan bank syariah. 

Rendahnya promosi yang dilakukan oleh bank syariah di lingkungan 

kampus untuk menarik minat mahasiswa menabung di bank syariah juga 

masih menjadi kendala. Promosi bisa dilakukan tidak hanya dengan pamflet, 

website, brosur tetapi juga bisa dilakukan dengan sosialisasi, dengan 

mendatangi kampus secara langsung dan memberikan sosialisasi tentang 

perbankan syariah kepada seluruh lapisan mahasisiwa yang ada di kampus 

atau kepada masyarakat. 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi 

Rendahnya Minat Mahasiswa Menggunakan Jasa Perbankan Syariah Dalam 

Melakukan Transaksi” (Studi Mahasiswa Perbankan Syariah Angkatan 2019 

IAIN Metro Yang Memiliki Usaha). 

                                                 
10

 Wawancara kepada Muhammad Syahrul Efendi, 22 Januari 2023 
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B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pertanyaan penelitian pada 

penelitian ini yaitu “Faktor apa saja yang mempengaruhi Rendahnya 

Minat Mahasiswa Menggunakan Jasa Perbankan Syariah Dalam 

Melakukan Transaksi?”. 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor 

apa saja yang mempengaruhi rendahnya minat mahasiswa perbankan 

syariah menggunakan jasa perbankan syariah dalam melakukan transaksi. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun secara praktis, diantaranya adalah sebagai berikut:  

a. Secara Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya minat mahasiswa S1 

Perbankan Syariah menggunakan jasa perbankan syariah dalam 

melakukan transaksi. 

b. Secara Praktis 

Bagi peneliti, peneliti dapat menemukan wawasan baru dan 

pengalaman baru mengenai perbankan syariah dan juga memotivasi 

peneliti agar timbulnya rasa ingin ikut serta untuk meningkatkan 
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kualitas reputasi bank yang terdapat pada suatu perbankan syariah 

dimasa mendatang.  

Bagi akademik, dapat memberikan tambahan sumber ilmu baru 

yang mana masih berhubungan dengan kajian-kajian yang berkaitan 

minimnya minat mahasiswa untuk menggunakan serta bertransaksi di 

suatu perbankan syariah. 

 

D. Penelitian Relevan 

Berkenaan dengan hasil penelitian terdahulu tentang persoalan yang 

akan dikaji dalam penelitian ini yang mengangkat judul “Faktor - Faktor Yang 

Mempengaruhi Rendahnya Minat Mahasiswa Menggunakan Jasa Perbankan 

Syariah Dalam Melakukan Transaksi” Penelitian sebelumnya yang peneliti 

temukan adalah sebagai berikut: 

1. Putri Aliah, (2021) dengan judul Faktor Penyebab Mahasiswa Perbankan 

Syariah Belum Bertransformasi Dari Bank Konvensional ke Bank 

Syariah (Studi Kasus Mahasiswa Perbankan Syariah 2017 IAIN 

Batusangkar) dengan program studi Perbankan Syariah Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Batusangkar. Pokok permasalahan skripsi ini yaitu 

penggunaan perbankan konvensional dalam kehidupan sehari-hari 

mahasiswa Perbankan Syariah Angkatan 2017. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui dan mendeskripsikan faktor-faktor yang 

melatarbelakangi mahasiswa Perbankan Syariah angkatan 2017 belum 

menggunakan bank syariah dalam kegiatan transaksinya dalam 

kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
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bahwa faktor penyebab mahasiswa perbankan syariah angkatan 2017 

belum bertransformasi dari bank konvensional ke bank syariah yaitu 

karena masyarakat pada umumnya melakukan transaksi itu di bank 

konvensional karena lebih mengetahui keberadaan bank konvensional 

dibandingkan bank syariah dan keberadaan cabang konvensional yang 

dekat dengan rumah, keluarga dan kerabat dekat juga masih 

menggunakan bank konvensional dalam melakukan transaksi dan dirasa 

belum membutuhkan bank syariah, biaya admin dibank konvensional 

dirasa murah dan efisien dibandingkan bank syariah, kapasitas bank 

syariah yang masih kecil, sarana ATM, dan cabang yang masih sedikit 

serta adanya trauma terhadap pengalaman sendiri ataupun orang terdekat 

karena kurangnya pelayanan dari pihak bank syariah.
11

 Adapun 

persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan adalah 

sama sama mencari informasi tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

mahasiswa belum menggunakan bank syariah. Sedangkan perbedaannya 

yakni pada studi kasus penelitian dimana penulis mengambil kasus dari 

mahasiswa perbankan syariah IAIN Metro Angkatan 2019 yang sudah 

memiliki bisnis atau usaha sendiri.  

2. Retno Juwita Ningrum, dengnan judul “Faktor Yang Mempengaruhi 

Mahasiswa S1 Perbankan Syariah Iain Metro Bertransaksi Dengan Bank 

Konvensional (Studi Kasus Pada Mahasiswa S1 Perbankan Syariah 

Angkatan 2015)”. Penelitian tersebut dilakukan ada tahun  2019. Adapun 

                                                 
11

 Putri Aliah., „Faktor Penyebab Mahasiswa Perbankan Syariah Belum Bertransformasi 

Dari Bank Konvensional ke Bank Syariah’ (2021) 
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fokus dari penelitian tersebut yaitu untuk mengetahui faktor apa saja 

yang mempengaruhi mahasiswa S1 Perbankan Syariah IAIN Metro 

memilih bertransaksi dengan bank konvensional. Penelitian ini termasuk 

kedalam penelitian lapangan (field research), sedangkan sifat penelitian 

ini adalah deskriptif kualitatif. Yang hasilnya adalah faktor yang 

mempengaruhi mahasiswa S1 Perbankan Syariah terdapat dua faktor 

yakni faktor internal dan faktor eksternal. Dalam faktor eksternal yang 

menjadi faktor yang mempengaruhi mahasiswa S1 Perbankan Syariah 

dalam memilih bertransaksi dengan Bank Konvensional adalah faktor 

Sosial pelayanan, keluarga, lokasi, dan kelompok acuan. Sedangkan 

dalam faktor internal yang menjadi faktor yang mempengaruhi 

mahasiswa S1 Perbankan Syariah dalam memilih bertransaksi dengan 

Bank Konvensional adalah faktor internal kepribadian dan konsep diri 

dan faktor internal persepsi.
12

 Adapun persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang penulis lakukan adalah sama sama mencari informasi 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi mahasiswa masih 

menggunakan bank konvesional. Sedangkan perbedaannya yakni pada 

studi kasus yang peneliti ambil, dimana peneliti menggunakan studi 

kasus mahasiswa S1 Perbankan Syariah angkatan 2019 yang memiliki 

usaha atau bisnis sendiri.  

3. Shofiyah Salsabila dengan judul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Mahasiswa S1 Ekonomi Islam Tidak Menggunakan Bank Syariah 

                                                 
12

 Retno Juwita Ningrum., „Faktor Yang Mempengaruhi Mahasiswa S1 Perbankan Syariah 

Iain Metro Bertransaksi Dengan Bank Konvensional‟ (2019) 
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Sebagai Alat Utama Dalam Melakukan Transaksi” (Studi Kasus 

Mahasiswa S1 Universitas Brawiyaya Angkatan 2015-2016), pada tahun 

2019. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja 

yang mempengaruhi mahasiswa S1 Ekonomi Islam FEB UB tidak 

menggunakan bank syariah sebagai alat utama dalam melakukan 

transaksi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel biaya, 

fasiliatas, pendidikan dan pengetahuan, lokasi, dan religiusitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel keputusan 

mahasiswa melakukan transaksi menggunakan bank konvensional.
13

 

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan 

adalah sama sama mencari informasi tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi mahasiswa tidak menggunakan bank yariah sebagai alat 

transaksi utama. Sedangkan perbedaannya yakni pada studi kasus yang 

peneliti ambil, dimana peneliti menggunakan studi kasus mahasiswa S1 

Perbankan Syariah IAIN Metro angkatan 2019 yang telah memiliki usaha 

atau bisnis sendiri.  

                                                 
13

 Shofiyah Salsabila., „Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Mahasiswa S1 Ekonomi Islam 

Tidak Menggunakan Bank Syariah Sebagai Alat Utama Dalam Melakukan Transaksi’ (2019) 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Minat Konsumen 

Berbicara mengenai manusia sebagai konsumen, pasti memiliki 

kebutuhan maupun keinginan didalam hidupnya. Kebutuhan maupun 

keinginan para konsumen sangat beragam dan dapat berubah-ubah sesuai 

dengan pertumbuhan zaman dan dipengaruhi oleh banyak faktor yang 

memengaruhi konsumen dalam melakukan pembelian.
1
 

Konsumen adalah pemakai barang hasil produksi, penerima pesan iklan, 

dan pemakai jasa. Perilaku konsumen adalah studi tentang proses terlibat 

ketika individu atau kelompok memilih, membeli, menggunakan, atau 

membuang produk, layanan, ide, atau pengalaman untuk memuaskan 

kebutuhan dan keinginan. Seorang konsumen mungkin membeli, 

menggunakan, dan membuang suatu produk, tetapi berbeda orang dapat 

melakukan fungsi-fungsi ini. Selain itu, kita bisa menganggap konsumen 

sebagai pemain peran yang membutuhkan perbedaan produk untuk membantu 

mereka memainkan berbagai bagian mereka.
2
 

Menurut Holland dalam Khairani di mana Holland adalah ahli yang 

banyak meneliti mengenai minat Holland memberi pengertian minat sebagai 

aktivitas atau tugas-tugas yang membangkitkan perasaan ingin tahu, perhatian 

                                                 
1
 M.M. Jefri Putri Nugraha, M.Sc. Dian Aliah, Gairah Sinulingga and others, T e o r i 

Perilaku Konsumen, (Jawa Tengah: PT. Nasya Expanding Management,2021), 1. 
2
 Seta Ariawuri Wicaksana and others, Perilaku Konsumen: Kunci Memenangkan Bisnis, 

(Jakarta: Publishing, 2022), 3. 
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dan memberi kesenangan atau kenikmatan. Sedangkan Menurut penulis 

Muti'ah, dkk., Minat tersebut adalah rasa suka atau tertarik yang berwujud 

keinginan kecenderungan untuk memperhatikan tanpa disuruh, dengan 

kesadaran, dengan perasaan yang senang.  

Pendapat lain menurut Siregar dan Nara minat adalah kecenderungan 

dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar untuk sesuatu. Menurut 

djamarah dan slameto minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu 

hubungan antara diri sendiri dengan suatu di luar diri. Selanjutnya di jamarah 

dan slametho mengatakan bahwa semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, 

semakin besar minat.
3
 

Dalam mempelajari minat konsumen perlu diketahui sifat-sifat 

konsumen. Diantaranya adalah sebagai berikut :
4
 

1. Konsumen Pengambil Keputusan  

Tipe konsumen ini telah mengetahuiapa yang dinginkan dan 

dibutuhkannya dan pihak produsen atau perusahaan harus mampu 

menyediakannya.  

2. Konsumen Yang Seolah Serba Tahu  

Merupakan tipe konsumen yang seolah-olah mengetahui segalanya 

tentang produk, dialah yang bercerita kepada perusahaan, meskipun yang 

diceritakan tidak seluruhnya benar tetapi perusahaan tidak perlu 

membantahnya.  

 

                                                 
3
 Trygu, Teori motivasi Abraham H. Maslow dan Hubungannya dengan Minat Belajar 

Matematika Siswa, (Guepedia, 2021) 24-25 
4
 Donni Juni Priansa, Perilaku konsumen, (Bandung: Alfabeta,2017), 80-82. 
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3. Konsumen Yang Menghendaki Fakta  

Tipe konsumen ini membutukan waktu yang lama untuk 

mempertimbangkan pembeliannya. Dalam menghadapi tipe ini, 

perusahaan hanya perlu memberikan penjelasan tentang konstruksi dan 

cara-cara penggunaan produk yang akan dibelinya.  

4. Konsumen Sukar Mengambil Keputusan  

Tipe konsumen yang sukar mengambil keputusan biasanya ia sukar 

dalam menentukan ukuran dan warna dari barang yang akan di belinya. 

Untuk menghadapi tipe semacam ini adalah dengan berusaha membantu 

konsumen dalam mengambil keputusan mencoba menentukan apa yang 

sebernarnya dibutuhkan konsumen tersebut.  

5. Konsumen Yang Aktif Berbicara  

Pada tipe ini konsumet bersifat senang mengobrol, tetapi tidak 

mengarah kepada pembelian. Untuk menghadapi konsumen seperti ini 

produsen bisa melayani obrolan tersebut dan mengarahkan pembicaraan 

edikit demi sedikit ke arah pembelian.  

6. Konsumen Yang Grogi  

Konsumen tipe ini biasanya agak canggung dan merasa takut kalau 

kekurangan pengetahuannya tentang suatu produk menjadi nyata jika ia 

bertanya-tanya. Dalam menghadapi konsumen dengan tipe ini adalah 22 

dengan menunjukan kesan bahwa konsumen tidak mengetahui apa-apa 

tentang suatu produk.  
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7. Konsumen Mengambil Keputusan Namun Salah 

Konsumen tipe ini biasanya mendatangi sebuah perusahaan dengan 

telah memiliki keputusan tertentu, namun menurut perusahaan pilihan 

konsumen tersebut tidak sesuai dengan maksud penggunannya, sehingga 

perusahaan perlu memberi koreksi kepada konsumen tersebut. Untuk 

menghadapi konsumen semacam ini pihak perusaan cukup menawarkan 

penggunaan dan manfaat dari produk tersebut dan produk yang 

seharusnya dibeli.  

8. Konsumen Yang Menyukai Diskon  

Hampir semua konsumen menyukai diskon, pada tipe ini konsumen 

cenderung menghendaki potongan harga dari barang yang dibelinya. Cara 

menghadapinya adalah dengan menginformasikan bulan-bulan tertentu 

yang ada diskonnya. 

 

B. Faktor Yang Mempengaruhi Minat  

Faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnya minat secara garis besar 

dapat dikelompokkan menjadi dua faktor yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal:  

1. Faktor Internal  

a. Faktor Pribadi 

Karakter pribadi menjadi faktor penentu dalam pembelian. 

Sejumlah karakteristik pribadi seperti usia, tahap siklus hidup, 

pekerjaan dan kemampuan ekonomi mempengaruhi produk atau 

merek yang dibeli. Dampaknya produsen harus memilih kelompok 



 

 

 

16 

pasar berdasarkan usia, tahap siklus hidup, pekerjaan dan kemampuan 

ekonomi (terutama harga) sebagai target pasarnya.
5
 

Keputusan pembelian konsumen juga dipengaruhi oleh 

karakteristik pribadi. Faktor pribadi ini terdiri dari :
6
 . 

a) Pekerjaan dan Lingkungan Ekonomi (Economic Situation) 

Pekerjaan juga akan memengaruhi pola konsumsi 

konsumen. Pemasar akan berusaha untuk mengidentifikasi 

kelompok pekerjaan yang mempunyai minat di atas rata-rata 

terhadap produk dan jasa mereka dan bahkan menghantarkan 

produk khusus untuk kelompok pekerjaan tertentu. Pilihan produk 

juga sangat dipengaruhi oleh keadaan ekonomi seseorang. 

b) Kepribadian dan Konsep Diri (Personality and Self-Concept) 

Setiap konsumen mempunyai karakteristik pribadi yang 

memengaruhi perilaku pembeliannya. Yang dimaksud dengan 

kepribadian (personality) adalah sekumpulan sifat psikologis 

manusia yang menyebabkan respons yang relatif konsisten dan 

tahan lama terhadap rangsangan lingkungan (termasuk perilaku 

pembelian). 

c) Gaya Hidup (Life Style) 

Perilaku konsumen sub-budaya, kelas sosial dan pekerjaan 

yang sama mungkin akan mempunyai gaya hidup yang cukup 

                                                 
5
 Hadiyati Fitria & Endding Ahmad Yani, “ Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat 

Mahasiswa Memilih Perguruan Tinggi Ekonomi Islam” Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah, 

108. 
6
 M.M. Jefri Putri Nugraha, M.Sc. Dian Aliah, S.K.M. Dr. Gairah Sinulingga, S.E. and 

others, Teori Perilaku Konsumen, (Jawa Tengah: PT. Nasya Expanding Management,2021), 8-10. 
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berbeda. Sebagian gaya hidup akan terbentuk oleh keterbatasan 

uang atau keterbatasan waktu yang dimiliki konsumen. 

Perusahaan yang mempunyai tujuan melayani konsumen dengan 

keuangan terbatas akan menciptakan produk dan jasa yang murah. 

2. Faktor Eksternal 

a. Budaya (Culture Factor)  

Budaya adalah suatu kepercayaan, nilai-nilai, kebiasaan yang 

dipelajari seseorang, yang dapat mengarahkan orang tersebut dalam 

menggunakan suatu barang atau jasa.
7
 

b. Keluarga  

 Keluarga merupakan organisasi pembelian konsumen yang 

paling penting dalam masyarakat dan para anggota keluarga menjadi 

acuan primer yang paling berpengaruh. Kehidupan pembeli dapat 

dibedakan menjadi dua keluarga yaitu kelompok orientasi terdiri dari 

orang tua dan saudara kandung seseorang. atas agama, politik, dan 

ekonomi serta ambisi priadi.
8
 

c. Pelayanan  

Dalam memberikan pelayanan pegawai dengan nasabah 

diperlukan etika yang baik, sehingga kudua belah pihak baik pihak 

nasabah maupun pihak pegawai dapat saling menghargai. Nasabah 

yang hendak melakukan investasi maupun pembiayaan pada suatu 

lembaga keuangan harus mendapatkan pelayanan yang baik agar 

                                                 
7
 Vinna SriYuniarti, Perilaku Konsumen Teori dan Praktik, (Bandung: Pustaka Setia, 

2015), 198. 
8
 Ibid., 85. 
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merasa puas dengan kerjasaa tersebut. Hasil yang diperoleh oleh 

lembaga keuangan atas pelayanan tersebut adalah sebuah fee atau 

komisi.
9
 

d. Lokasi  

Lokasi merupakan sebuah tempat dimana dapat digunakan 

sebagai tempat produksi atau melayani konsumen.
10

Setiap konsumen 

atau nasabah pasti menginginkan lokasi bank yang mudah dijangkau 

untuk memudahkan aksesnya saat menuju bank tersebut. Oleh sebab 

itu lokasi yang ditetapka oleh bank haruslah benar-benar strategis agar 

mudah diakses oleh masyarakat dari berbagai penjuru.
11

 

e. Produk  

Produk merupakan benda yang mempunyai mamfaat dan 

kegunaan juga merupakan sesuatu yang dapat ditawarkan kepasaran 

untuk mendapatkan perhatian dari nasabah yang digunakan atau 

dikonsumsi untuk memenuhi suatu kebutuhan. Pengembangan sebuah 

produk menghasilkan perusahaan menetapkan manfaat-manfaat apa 

yang akan di berikan produk itu. Manfaat ini dikomunikasikan dan 

hendaknya di penuhi oleh atribut produk.  

f. Harga  

Harga adalah faktor utama yang harus di tentukan sebelum suatu 

produk di luncurkan ke pasar sasaran. Harga produk juga salah satu 

faktor penentu bagi permintaan pasar yang secara otomatis akan 

                                                 
9
 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Prenada Media Group, 2005), 53. 

10
 Kasmir, Kewirausahaan, (Jakarta:Rajawali Pers, 2014),141. 

11
 Ibid., 84. 
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mempengaruhi volume penjualan. Jika harga produk tidak dapat di 

jangkau konsumen, maka target penjualan yang telah di tetapkan tidak 

tercapai. Harga menurut Umar adalah sejumlah nilai yang di tukarkan 

konsumen dengan manfaat dari memiliki atau menggunakan produk 

atau jasa yang nilainya ditetapkan oleh pembeli dan penjual melalui 

tawar menawar atau di tetapkan oleh penjual untuk satu harga yang 

sama terhadap semua pembeli. 
12

 

g. Promosi  

Menurut Swastha promosi adalah arus informasi atau persuasi 

satu arah yang dibuat untuk menciptakan pertukaran dalam pemasaran. 

Selain juga harus memperkerjakan, melatih dan memotivasi 

wiraniaganya.
13

 

 

C. Bank Syariah 

1. Pengertian  

Istilah Bank berasal dari bahasa Itali, “Banca”, yang berarti meja 

yang dipergunakan oleh para penukar uang di pasar. Pada dasarnya bank 

merupakan tempat penitipan atau penyimpanan uang, pemberi atau 

penyalur kredit dan juga perantara di dalam lalu lintas pembayaran.  

Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang memiliki 

peranan penting sebagai perantara keuangan di dalam perekonomian suatu 

negara. Selain sebagai tempat penyimpanan deposito, tabungan, giro dan 

                                                 
12

 Roni Andesfa,Jurnal: Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Nasabah Menabung Di 

Bank syariah, Vol.5 No 7, 2017. 
13

 Arif adi Satria,Jurnal: Pengaruh Harga, Promosi, Dan Kualitas Produk Terhadap Minat 

Beli Konsumen Pada Perusahaan A-36,Vol 3 No 5 
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sebagai tempat meminjam dana, saat ini bank menjadi sebuah lembaga 

yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat hamper diseluruh 

dunia. Diantara fungsi lain bank dalam dunia modern adalah sebagai 

penyedia layanan pembayaran belanja elektronik, tagihan telepon, tagihan 

listrik, dan pembayaran lainnya yang belum pernah terbayangkan 

sebelumnya.
14

 

Menurut Undang-undang RI nomor 10 tahun 1998 tanggal 10 

November 1998 tentang perbankan adalah : Badan usaha yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-

bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
15

 

Bank Syariah merupakan lembaga intermediasi dan penyedia jasa 

keuangan yang bekerja berdasarkan etika dan sistem nilai Islam, 

khususnya yang bebas dari bunga (riba), bebas dari kegiatan spekulatif 

yang nonproduktif seperti perjudian (maysir), bebas dari hal-hal yang tidak 

jelas dan meragukan (gharar), berprinsip keadilan, dan hanya membiayai 

kegiatan usaha yang halal. Bank Syariah sering dipersamakan dengan bank 

tanpa bunga. Bank tanpa bunga merupakan konsep yang lebih sempit dari 

bank Syariah, Ketika sejumlah instrumen atau operasinya bebas dari 

bunga. Bank Syariah, selain menghindari bunga, juga secara aktif turut 

                                                 
14

Agus Marimin, Abdul Haris Romdhoni, dan Tira Nur Fitri, “Perkembangan Bank Syariah 

Di Indonesia”, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam Vol. 01, No. 02/Juli 2015, 76-77 
15

 Ardhansyah Putra Hrp, S.Pd., M.Si. dan Dwi Saraswati, S.Pd., M.Si., Bank dan Lembaga 

Keuangan Lainnya, (Surabaya: CV. Jakad Media Publishing, 2020), 21.  
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berpartisipasi dalam mencapai sasaran dan tujuan dari ekonomi Islam yang 

berorientasi pada kesejahteraan sosial.
16

 

Bank kovensional adalah bank yang dalam kegiatan usahanya secara 

konvensional yang mendapatkan keuntungan dari bunga. Bank 

konvensional di Indonesia lebih dominan dibandingkan dengan bank 

syariah. Hal ini dikarenakan sejak awal berdirinya Negara Indonesia 

memanglah telah menggunakan prinsip konvensional yang dibawa oleh 

bangsa barat yang menganut paham sistem ekonomi kapitalis yang 

menghalalkan riba.
17

 

Dalam mencari keuntungan dan menentukan harga kepada para 

nasabahnya, bank konvensional menggunakan dua metode, yaitu:
18

 

a. Menetapkan bunga sebagai harga, baik untuk produk simpanan seperti 

giro, tabungan maupun deposito. Demikian pula harga untuk produk 

pinjaman (kredit) juga ditentukan berdasarkan tingkat suku bunga. 

Penentuan harga ini dikenal dengan istilah spread based. Apabila suku 

unga simpanan lebih tinggi dari suku bunga pinjaman maka dikenal 

dengan istilah negative spreed, hal ini telah terjadi di akhir tahun 1998 

dan sepanjang tahun 1999.  

b. Untuk jasa-jasa bank lainnya pihak perbankan barat menggunakan atau 

menerapkan berbagai biaya-biaya dalam nominal atau persentase 

tertentu yang biasanya sebut dengan istilah fee based.  

                                                 
16

 Ascarya and Diana Yumanita, Bank Syariah Gambaran Umum (Jakarta: Pusat 

Pendidikan dan Studi Kebanksentralan (PPSK), 2005), 4. 
17

 Irham Fahmi, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya (bandung: alfabeta, 2014), 13. 
18

 Ibid., 36 



 

 

 

22 

2. Produk - Produk Bank Syariah 

a. Tabungan Syariah 

Yang dimaksud dengan tabungan syariah adalah tabungan yang 

di jalankan dengan prinsip yang sesuai dengan ketentuan islam. 

Dewan Syariah Nasional (DSN) Telah mengeluarkan fatwa yang 

berisi bahwa tabungan yang dibenarkan adalah tabungan yang 

berdasarkan prinsip wadi‟ah dan mudharabah.
19

 

Berdasarkan Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) tabungan 

yang di perbolehkan dalam Islam ada dua yaiti tabungan Wadi‟ah dan 

tabungan Mudharabah.  

1) Tabungan wadi‟ah  

Tabungan wadi‟ah adalah produk bank syariah berupa 

simpanan dari nasabah dalam bentuk rekening tabungan (Saving 

Account) untuk keamanan dan pemakainya seperti giro wadi‟ah 

tapi tidak sefleksibel giro dengan alasan karna nasabah tidak dapat 

menarik tabungan nya dengan menggunakan cek.
20

 

2) Tabungan Mudharabah 

Tabungan mudharabah merupakan produk pemghimpunan 

dana(funding) yangbmengunakan akad mudharabah muthlaqah. 

Dalam hal ini bank bertindak sebagai mudharib atau pengelola 

dana, dan nasabah sebagai shahibul mall atau pemilik dana/modal. 

Dalam tabungan mudharabah ini bank memiliki kebebasan untuk 

                                                 
19

 Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 02/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Tabungan 
20

 Wiroso, Produk Perbakan syariah, ( Jakarta: PT Sardo Sarana Media,2009), 148. 
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mengelola dana dana, selama pengelolaan dana ini tidak 

menyimpang dari syariat. Bank syariah mengelola dana, maka 

keuntungan dari investasi dana akan dibagindengan nasabah sesuai 

dengan kesepakatna bagi hasil yang telah disepakati.
21

 

b. Deposito Syariah 

Deposito syariah adalah deposito yang dijalankan dengan 

prinsip syariah. Dewan Syariah Nasional (DSN) MUI telah 

mengeluarkan fatwa yang menyatkan bahwa deposito yang dibenarkan 

adalah deposito dengan prinsip Mudharabah. Deposito merupakan 

dana nasabah yang ada pada bank yang penarikan dapat dilakukan 

pada saat jatuh tempo atau jangka waktu yang sudah ditentukan di 

awal, misalkan 3 bulan, 6 bulan, 1 tahun dan seterusnya. Deposito 

syariah ini menggunakan prinsip bagi hasil.
22

 

c. Kredit Usaha Rakyat (KUR) Syariah 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) Syariah adalah pembiayaan modal 

kerja atau investasi kepada debitur individu/perorangan khususnya 

masyarakat ekonomi menengah ke bawah maupun kelompok usaha 

produktif dan layak namun belum memiliki agunan tambahan atau 

agunan tambahannya belum cukup. Tujuan KUR Syariah yaitu 

meningkatkan dan memperluas akses pembiayaan kepada sektor 

produktif; meningkatkan kapasitas daya saing usaha mikro, kecil, dan 

menengah; dan mendorong pertumbuhan ekonomi dan penyerapan 

                                                 
21

 Ibid., 152. 
22

 Abdul Ghapur Anshari, Perbakan Syariah, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 

2007), 94. 
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tenaga kerja. Sumber dana KUR Syariah bersumber dari dana 

Lembaga Keuangan Syariah penyalur KUR.
23

 

 

 

                                                 
23

 Athiya Shinta Wulandari dan Arin Setiyowati, “Implementasi Pembiayaan Kredit 
Usaha Rakyat (KUR) Mikro Syariah Pada Bank Syariah Indonesia KCP Rungkut 1”, Journal of 

Sharia Economics (MJSE), Vol.2, No.2, Oktober 2022, 142. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah field research yaitu 

penelitian yang dilakukan dengan sasaran penelitiannya masyarakat, baik 

masyarakat secara umum, seperti pegawai negeri sipil, siswa/mahasiswa, 

petani, pedagang, dan sebagainya maupun masyarakat secara khusus, yaitu 

hanya salah satu kelompok masyarakat yang menjadi sasaran 

penelitiannya.
1
 

Dari definisi tersebut dapat dipahami bahwa penelitian ini adalah 

penelitian lapangan dimana peneliti ke lapangan untuk meneliti secara 

intensif, terperinci, dan mendalam tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi rendahnya minat mahasiswa menggunakan jasa perbankan 

syariah dalam melakukan transaksi. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, penelitian kualitatif 

merupakan suatu cara yang digunakan untuk menjawab masalah penelitian 

yang bersumber dari aktivitas wawancara, pengamatan dan penggalian 

dokumen. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif karena data yang 

didapatkan langsung dari sumbernya, peneliti akan mendeskripsikan 

                                                 
1
 Toto Syatori dan Nanang Gozali, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: CV.Pustaka 

Setia, 2015), 55.   
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tentang faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya minat mahasiswa 

menggunakan jasa perbankan syariah dalam melakukan transaksi. 

 

B. Sumber Data 

Adapun sumber data yang di lakukan dalam penelitian ini yaitu sumber 

data primer dan sumber data sekunder : 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

Perbankan Syariah angkata 2019 IAIN Metro. Untuk menentukan 

sampelnya, peneliti memilih teknik purposive sampling dengan kriteria 

sebagai berikut:  

a. Mahasiswa yang belum pernah memiliki rekening di Bank Syariah. 

b. Mahasiswa yang memiliki usaha atau bisnis sendiri. 

Berdasarkan kriteria tersebut, mahasiswa Perbankan Syariah 

Angkatan 2019 yang memenuhi untuk menjadi sampel yakni sebanyak 16 

mahasiswa dari 122 mahasiswa. 

2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku teori pokok, 

dokumen dan arsip-arsip yang berkaitan dengan objek penelitian. Kasmir 

Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, Irham Fahmi Bank dan Lembaga 

Keuangan Lainnya, Donni Juni Priansa Prilaku konsumen dalam 

persaingan bisnis, serta berasal dari e-book ataupun jurnal yang berkaitan 

dengan penelitian yang peneliti ajukan.  
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Agar penelitian ini lebih komprehensif, peneliti memasukkan 5 

mahasiwa yang memiliki usaha namun sudah memiliki rekening bank 

syariah. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara 

lain sebagai berikut: 

1. Wawancara  

Pada Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode wawancara. 

Jenis wawancara yang dugunakan adalah jenis wawancara semi 

terstruktur. Adapun yang peneliti wawancara adalah 16 orang mahasiswa/i 

Perbankan Syariah Angkatan 2019 yang sudah memiliki usaha atau bisnis 

sendiri nemun belum menggunakan bank syariah dan 5 mahasiswa yang 

sudah memiliki usha atau bisnis tatapi sudah menggunkan bank syariah. 

Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh informasi dengan 

bertanya langsung kepada informan yaitu mahasiswa S1 Perbankan 

Syariah IAIN Metro Angkatan 2019 yang dapat memberikan keterangan 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya minat mahasiswa 

menggunakan jasa perbankan syariah dalam melakukan transaksi.  

2. Dokumentasi 

Teknik  dokumentasi  digunakan  untuk  mendapatkan  data  dalam 

bahan  yang  berbentuk  catatan  atau  lisan  sesuai  keinginan  peneliti. 

Dokumentasi   merupakan   cacatan   peristiwa   yang   sudah   berlalui. 

Sifat utama dari data ini tidak terbatas pada ruang  dan  waktu  sehingga  
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memberi  peluang  kepada  peneliti  untuk mengetahui  hal-hal  yang  

pernah  terjadi  waktu  silam.  Dokumentasi digunakan  sebagai  alat  

pelangkap  dan  pengumpul  data  yang  dapet diperoleh memulai 

observasi dan wawancara. Dokumentasi dalam penelitian ini berupa data 

yang berkaitan dengan penelitian seperti data mahasiswa angkatan 2019, 

foto, dan surat menyurat yang berkaitan dengan penelitian. 

 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Untuk penguji keabsahan data, metode penelitian kualitatif 

menggunakan triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan 

data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau pembanding terhadap data itu. 

Menurut Patton, ada empat macam triangulasi sebagai teknik 

pemeriksaan untuk mencapai keabsahan, yaitu
2
: 

a. Triangulasi data 

Memanfaatkan berbagai sumber data, seperti dokumen, hasil 

wawancara dan observasi, atau dengan mewawancarai beberapa subjek 

yang dianggap memiliki sudut pandang berbeda. 

b. Triangulsi pengamatan 

Adanya pengamat di luar peneliti yang turut memeriksa hasil 

pengumpulan data. 

 

 

                                                 
2
 Afifudidin, Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif,  143 
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c. Triangulsi teori 

Penggunaan teori yang berlainan untuk memastikan bahwa data 

yang dikumpulkan sudah memenuhi syarat. 

d. Triangulsi metode 

Penggunaan berbagai metode untuk meneliti suatu hal, seperti 

metode wawancara dan metode observasi. 

Berdasarkan teori diatas maka triangulasi yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu triangulasi metode. Penggunaan analisis kualitatif 

deskriptif dalam hal ini bertujuan untuk memberikan kemudahan bagi penulis 

ataupun pembaca dalam memahami bagaimana faktor-faktor yang 

mempengaruhi rendahnya minat mahasiswa   menggunakan jasa perbankan 

syariah dalam melakukan transaksi. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah suatu proses sistematis pencarian dan 

pengaturan kumpulan wawancara, observasi, catatan lapangan, dokumen, foto, 

dan material lainnya untuk dapat meningkatkan pemahaman peneliti tentang 

data yang telah dikumpulkan, sehingga memungkinkan penelitian dapat 

disajikan dan diinformasikan kepada orang lain.
3
 

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan oleh penulis 

adalah deskriptif kualitatif karena data yang diperoleh dari penelitian adalah 

berupa keterangan-keterangan yang berbentuk uraian.  

Dalam mengarahkan penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan 

induktif, dimana pendekatan induktif memungkinkan temuan-temuan 

                                                 
3
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D (bandung: alfabeta, 2014). 
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penelitian muncul dari keadaan umum, tema-tema dominan dan signifikan 

yang ada dalam data. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan induktif untuk membahas 

secara khusus tentang faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya minat 

mahasiswa menggunakan jasa perbankan syariah dalam melakukan transaksi 

dan menarik kesimpulan dari hasil penelitian. 

Dalam menganalisis data, terdapat tiga alur kegiatan yang terjadi secara 

bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data, penarikan 

kesimpulan/verifikasi. Mengenai ketiga alur tersebut secara lebih lengkapnya 

adalah sebagai berikut:
4
 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan tahap dari teknik analisis data kualitatif. 

Reduksi data merupakan penyederhanaan, penggolongan, dan membuang 

yang tidak perlu data sedemikian rupa sehingga data tersebut dapat 

menghasilkan informasi yang bermakna dan memudahkan dalam 

penarikan kesimpulan. Reduksi data pada penelitian ini peneliti 

mengumpulkan informasi dari mahasiswa angkatan 2019 yang menjadi 

sampel dikumpulkan dalam satu kelompok. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan kegiatan saat sekumpulan data disusun 

secara sistematis dan mudah dipahami, sehingga memberikan 

kemungkinan menghasilkan kesimpulan. Penyajian data dalam penelitian 

                                                 
4
 Milles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 

1992), 16. 
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ini peneliti menyajikan data yang sudah peneliti kumpulkan dalam reduksi 

data kemudian peneliti klasifikasikan berdasarkan data-data yang peneliti 

butuhkan sesuai judul yang peneliti angkat. 

3. Verifikasi Data dan Menarik Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi data merupakan tahap akhir 

dalam teknik analisis data kualitatif yang dilakukan melihat hasil reduksi 

data tetap mengacu pada tujuan analisis hendak dicapai. Tahap ini 

bertujuan untuk mencari makna data yang dikumpulkan dengan mencari 

hubungan, persamaan, atau perbedaan untuk ditarik kesimpulan sebagai 

jawaban dari permasalahan yang ada. Secara skematis proses analisis data 

menggunakan model analisis data interaktif dapat dilihat pada bagan 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

Bagan : Model Analisis Data Interaktif Miles dan Huberman 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Singkat Jurusan S1 Perbankan Syariah IAIN Metro 

Jurusan S1 Perbankan Syariah IAIN Metro dulunya bernama 

Program Studi S1 Perbankan Syariah berdiri sejak tahun 2014 berdasarkan 

Surat Keputusan Direktur Pendidikan Islam Nomor: 1468 / 2014 tentang 

Izin Penyelenggaraan Program Studi S1 Perbankan Syariah (S1 PBS) Pada 

Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI). S1 Perbankan Syariah (S1 PBS) 

merupakan salah satu program studi yang diselenggarakan oleh Sekolah 

Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Jurai Siwo Metro, yang 

penyelenggaraannya dilakukan untuk tujuan merespon kebutuhan regional 

propinsi Lampung, khususnya terkait dengan perkembangan Perbankan 

syariah , oleh karenanya kebutuhan akan tenaga ahli dan profesional di 

bidang Perbankan syariah menjadi sebuah keniscayaan.
1
 

Proses pendirian program studi ini telah melalui prosedur sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. Penyelenggaraan prodi ini dimulai 

sesudah mendapat izin penyelenggaraan dari Direktur Jenderal Pendidikan 

Islam Departemen Agama RI (sekarang Kementerian Agama atau 

disingkat Kemenag) sebagaimana diatur dalam Statuta STAIN Jurai Siwo 

                                                 
1
 Dokumentasi, Evaluasi Diri S1 Perbankan Syariah, Borang Akreditasi S1 Perbankan 

Syariah, diakses pada tanggal 15 Juni 2023 
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pasal 28 ayat 1 setelah mendapat persetujuan dari Senat sesuai dengan 

pasal 28 ayat 2.
2
  

Tahun 2016 adalah tahun peralihan STAIN menjadi IAIN. 

Perubahan status ini tertuang dalam Peraturan Presiden No.71 tanggal 1 

Agustus 2016, Menurut Perpres tersebut, pendirian IAIN Metro 

merupakan perubahan bentuk dari Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 

(STAIN) Jurai Siwo Metro. Terkait dengan perubahan itu, maka semua 

kekayaan, pegawai, hak dan kewajiban dari masing-masing STAIN 

dialihkan menjadi kekayaan, pegawai, hak dan kewajiban IAIN masing-

masing. Demikian pula, semua mahasiswa STAIN perguruan tinggi 

tersebut menjadi mahasiswa IAIN.
3
 

Perubahan status menjadi IAIN juga akan mendorong 

pembentukan fakultas-fakultas baru yang lahir sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat akan pendidikan, serta pembangunan sarana dan prasarana 

yang lebih memadai guna mewujudkan IAIN Metro menjadi lebih baik.
4
 

Salah satu fakultas baru yang lahir yakni Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam yang di dalamnya mencakup beberapa jurusan yang salah satunya 

ialah Jurusan S1 Perbankan Syariah. Maka dari itu, program Studi S1 

Perbankan Syariah STAIN Jurai Siwo Metro berubah menjadi Jurusan S1 

Perbankan Syariah IAIN Metro.  

                                                 
2
 Dokumentasi, Evaluasi Diri S1 Perbankan Syariah, Borang Akreditasi S1 Perbankan 

Syariah, diakses pada tanggal 15 Juni 2023 
3
http://metrouniv.ac.id/?page=konten&&cur=1e8a6d0ca288100a7f77c68f95606ab0, 

diakses pada tanggal 15 Juni 2023 
4
 Ibid  
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Jurusan S1 Perbankan Syariah IAIN Metro merupakan salah satu 

dari banyaknya Studi S1 Perbankan Syariah di Indonesia yang berstatus 

negeri. Walau di propinsi Lampung Jurusan S1 Perbankan Syariah bukan 

merupakan satu-satunya, namun keberadaan Jurusan S1 Perbankan 

Syariah lainnya justru memberikan motivasi lebih kuat bagi S1 Perbankan 

Syariah IAIN Metro untuk meningkatkan mutu pendidikan sehingga profil 

lulusan S1 Perbankan Syariah memiliki daya saing yang juga baik.
5
 

2. Visi, Misi, dan Tujuan Jurusan S1 Perbankan Syariah IAIN Metro 

a. Visi  

Visi Jurusan S1 Perbankan Syariah IAIN Metro yaitu Unggul 

dalam Melahirkan SDM Perbankkan Syariah yang Inovatif dalam 

Sinergi Socio-Ecotechno-Preneurship Berdasarkan  KeIslaman dan 

KeIndonesiaan.
6
  

b. Misi 

Misi Jurusan S1 Perbankan Syariah IAIN Metro antara lain 

sebagai berikut:  

1) Menyelenggarakan Pendidikan Perbankan  Syariah yang 

Mengintegrasikan Keilmuan, Keislaman, Dan Keindonesiaan; 

2) Melakukan Pengkajian dan Pengembangan Perbankan Yang 

Inovatif dan Kreatif di Tingkat Lokal Maupun Nasional; (Aspek 

Preunership) 

                                                 
5
 Dokumentasi, Evaluasi Diri S1 Perbankan Syariah, Borang Akreditasi S1 Perbankan 

Syariah, diakses pada tanggal 15 Juni 2023 
6
 Dokumentasi, Evaluasi Diri S1 Perbankan Syariah, Borang Akreditasi S1 Perbankan 

Syariah, diakses pada tanggal 15 Juni 2023 
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3) Melaksanakan  Pengabdian  Masyarakat  dalam Pengembangan 

Kelembagaan/Institusi Perbankan Syariah; (Aspek Socio) 

4) Bekerjasama dengan Para Pihak Terkait, Baik Lembaga 

Pemerintah Maupun Non Pemerintah, dalam Pengembangan 

Perbankan di Indonesia. (Aspek Socio) 

5) Menyelenggarakan Manajemen Program Studi Perbankan Syariah 

yang Transparan dan Akuntabel. (Aspek Ecotechno).
7
 

3. Profil Mahasiswa Perbankan Syariah 

Jurusan Perbankan Syariah merupakan salah satu jurusan yang ada 

di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Metro. Berikut ini peneliti 

menyajikan data mahasiswa perbnkan syariah tahun 2023. 

Tabel 4.1  

Data mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Metro Tahun 2023 

Tahun 

Angkatan 

Mahasiswa Aktif 

Heregistrasi 

Laki-laki Perempuan Jumlah 

2014 2 9 11 

2015 8 9 17 

2016 18 14 32 

2017 22 30 52 

2018 37 35 72 

2019 22 100 122 

2020 25 96 121 

2021 18 70 88 

2022 16 44 60 

Jumlah 168 407 575 

 

Jurusan Perbankan Syariah memiliki 575 Mahasiswa dengan 

jumlah mahasiswa laki-laki sebanyak 168 dan mahasiswa perempuan 

                                                 
7
 Dokumentasi, Evaluasi Diri S1 Perbankan Syariah, borang akreditasi S1 Perbankan 

Syariah, diakses pada tanggal 15 Juni 2023 
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sebanyak 407. Dimana peneliti mengambil studi mahasiswa Perbankan 

Syariah Angkatan 2019 yang berjumlah 122 mahasiswa. 

B. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Rendahnya Minat 

Mahasiswa Menggunakan Jasa Perbankan Syariah Dalam Melakukan 

Transaksi 

 

1. Pembahasan 

Peneliti melakukan penelitian pada mahasiswa S1 Perbankan 

Syariah IAIN Metro Angkatan 2019 yang sudah memiliki usaha atau 

bisnis sendiri namun belum menggunakan bank syariah. Terdapat 16 

mahasiswa PBS yang memiliki usaha dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.2  

Data Mahasiswa yang Memiliki Usaha Tetapi Belum Menggunakan 

Bank Syariah 

No. 
Nama 

Mahasiswa 

Jenis 

Usaha 

Tahun 

Memulai 

Usaha 

Perolehan 

Modal 

1. Dika Fitri Asmarani
8
 Online Shop 2019 

Gaji Kerja 

Sebelum Kuliah 

2. Nabila Purwadani
9
 Bucket 2021 Menabung 

3. Agustian Saputra
10

 Agribisnis 2015 Orang Tua 

4. Putri Hesti
11

 Bucket 2022 Menabung  

5. Syahrul Efendi
12

 
Warung 

Kelontong 
2016 Alfa Mikro 

6. Fauzan Ali Nurdin
13

 Es Boba 2021 Kakak  

7. Wahyu Pebriansyah
14

 Steam Motor 2017 Orang Tua 

8. Putri Febiola
15

 Online Shop 2020 Orang Tua 

                                                 
8
 Dika Fitri Asmarani, mahasiswa S1 Perbankan Syariah Angkatan 2019, wawancara pada 

tanggal 29 April 2023 
9
 Nabila Purwadani, mahasiswa S1 Perbankan Syariah Angkatan 2019, wawancara pada 

tanggal 29 April 2023 
10

 Agustian Saputra, mahasiswa S1 Perbankan Syariah Angkatan 2019, wawancara pada 

tanggal 02 Mei 2023 
11

 Putri Hesti, mahasiswa S1 Perbankan Syariah Angkatan 2019, wawancara pada tanggal 

02 Mei 2023 
12

 Syahrul Efendi, mahasiswa S1 Perbankan Syariah Angkatan 2019, wawancara pada 

tanggal 02 Mei 2023 
13

 Fauzan Ali Nurdin, mahasiswa S1 Perbankan Syariah Angkatan 2019, wawancara pada 

tanggal 02 Mei 2023 
14

 Wahyu Pebriansyah, mahasiswa S1 Perbankan Syariah Angkatan 2019, wawancara 

pada tanggal 02 Mei 2023 
15

 Putri Febiola, mahasiswa S1 Perbankan Syariah Angkatan 2019, wawancara pada 

tanggal 02 Mei 2023 
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No. 
Nama 

Mahasiswa 

Jenis 

Usaha 

Tahun 

Memulai 

Usaha 

Perolehan 

Modal 

9. Kholifatun Ni‟mah
16

 Decoration 2021 Menabung  

10. Elsa Nanda
17

 Online Shop 2022 Menabung 

11. Hafidz Merta Azizah 
18

 Frenchise 2020  

12. Onawa Wijaya Fatma
19

 Cathering  2020 Orang Tua 

13. Habib Adi Prayoga
 20

 
Hantaran Dan 

Decoration 
2021 Menabung 

14. Alfika Twina Fadila
21

 Coffe Shop 2022 Menabung 

15. 
Lavenia Cahaya Ningrum

 

22
 

Online Shop 2019 Menabung 

16. 
Prawesti Kinen 

Hangayomi 
23

 
Nasi Uduk 2016 Orang Tua 

  

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa ke-16 mahasiswa 

memiliki usaha yang beragam seperti online shop, bucket, hantaran dan 

dekorasi, frenchise, nasi uduk, es boba, cathering, steam motor, warung 

kelontong, coffe shop hingga agribisnis yang modal usahanya rata-rata 

diperoleh dari menabung. Berkaitan dengan produk perbankan yang 

mereka gunakan untuk mendukung usaha mereka, Dika, Putri hesti, 

Fauzan, Wahyu, Putri Febiola, Kholifatun, Habib, Onawa, Hafidz, Alfika, 

Prawesti, dan Nabila hanya menggunakan produk tabungan easy wadi‟ah 

pada bank konvensional. Lalu Syahrul dan Agustian memiliki deposito 

                                                 
16

 Kholifatun Ni‟mah, mahasiswa S1 Perbankan Syariah Angkatan 2019, wawancara pada 

tanggal 02 Mei 2023. 
17

Elsa Nanda, mahasiswa S1 Perbankan Syariah Angkatan 2019, wawancara pada tanggal 

0 Mei 2023. 
18

 Hafidz Merta, mahasiswa S1 Perbankan Syariah Angkatan 2019, wawancara pada 

tanggal 08 Mei 2023. 
19

 Onawa Wijaya Fatma, mahasiswa S1 Perbankan Syariah Angkatan 2019, wawancara 

pada tanggal 08 Mei 2023. 
20

 Habib Adi Prayoga, mahasiswa S1 Perbankan Syariah Angkatan 2019, wawancara 

pada tanggal 09 Mei 2023 
21

 Alfika Twina Fadila, mahasiswa S1 Perbankan Syariah Angkatan 2019, wawancara 

pada tanggal 09 Mei 2023 
22

 Lavenia Cahaya Ningrum, mahasiswa S1 Perbankan Syariah Angkatan 2019, 

wawancara pada tanggal 09 Mei 2023 
23

 Prawesti Kinen Hangayomi, mahasiswa S1 Perbankan Syariah Angkatan 2019, 

wawancara pada tanggal 13 Mei 2023 
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dan tabungan easy wadi‟ah pada bank konvensional, kemudian Lavenia 

dan Agus juga pernah menggunakan pinjaman (pembiayaan) kur pada 

bank konvensional. Setelah peneliti melakukan konfirmasi kepada ke 16 

mahasiswa tersebut terkait perbedaan bank syariah dengan bank 

konvensional mereka sudah mengetahui akantetapi belum bisa beralih 

menggunakan jasa yang ada di bank syariah. 

Berbagai alasan yang mereka utarakan terkait mengapa lebih 

memilih menggunakan bank konvensional diantaranya : 

1) Di daerahnya tidak ada bank syariah hal ini diutarakan oleh Wahyu, 

Elsa, Kholifatun, Kinen, Nabila, dan Alfika sehingga akan sulit apabila 

ingin menggunakan jasa bank syariah.  

2) Keluarga yang mayoritas menggunakan bank konvensional yang 

diutarakan oleh Dika, Putri Hesti, Fauzan, Onawa, Hafidz, Putri 

Febiola, dan Habib.  

3) Prosedur pada bank konvensional lebih mudah dan simple juga lebih 

murah menggunakan bank konvensional, hal ini diutarakan oleh 

Syahrul, Agus, dan Lavenia. 

Adapun alasan yang mereka utarakan terkait belum berminat 

menggunakan bank syariah diantaranya sebagai berikut : 

1) Lebih nyaman menggunakan bank konvensional yang sudah 

digunakan sejak lama yang diutarakan oleh Dika. 

2) Pelayanan pada bank syariah lama dan kurang responsif, juga margin 

pada bank syariah lebih besar dibandingkan dengan bank 
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konvensional, hal ini diutarakan oleh Agus, Syahrul, dan Lavenia, hal 

ini mereka alami saat ingin mengambil pembiayaan pada bank syariah. 

3) Diderahnya tidak terdapat bank syariah, hal ini diutarakan oleh Putri, 

Kholifatun, Hafidz, dan Kinen. Mereka menyatan bahwa letak bank 

syariah lebih jauh disbanding letak bank konvensional dari tempat 

tinggal mereka. 

4) Anggota keluarga yang mayoritas menggunakan bank konvensional, 

hal tersebut diutarakan oleh Onawa, Nabila, dan Putri. 

5) Kurangnya promosi yang dilakukan oleh bank syariah, hal ini di 

utarakan oleh Alfika. 

6) Belum ada kemauan dalam diri pribadi untuk menggunakan bank 

syariah, hal ini diutarakan oleh Habib, Elsa, Fauzan dan Wahyu. 

Selanjutnya ke-16 mahasiswa menjelaskan terkait kendala yang 

mereka alami sehingga belum berminat menggunakan bank syariah yang 

mana kendala tersebut sebagian besar berupa lokasi yang jauh, pelayanan 

dan promosi yang kurang.  

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan, diperoleh 

informasi bahwa keterlibatan keluarga memberikan pengaruh terhadap 

keputusan menggunakan bank konvensional yang diutarakan oleh Dika, 

Putri febiola, kholifatun, Hafidz, Prawesti, Onawa, Nabila dan Putri Hesti. 

Sedangkan menurut Agustian, Syahrul, Fauzan, Lavenia, Elsa, Habib, 

Wahyu, dan  Alfika, mereka tidak ada pengaruh dari keluarga, menurut 
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mereka penggunaan bank konvensional tidak ada pengaruh dari pihak 

keluarga. 

Selanjutnya terkait fasilitas, lokasi atau promosi dari bank syariah, 

ke-16 mahasiswa mengungkapkan bahwa fasilitas pada bank syariah 

kurang seperti ATM yang masih sedkit dan sulit dijumpai. Terkait lokasi, 

lokasi bank syariah jauh dari daerah tempat tinggal mereka. Begitu juga 

terkait dengan promosi yang kurang dilakukan oleh bank syariah. 

2. Analisis 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada 

mahasiswa PBS Angkatan 2019 yang memiliki usaha maka dapat 

dianalisis bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya minat 

Mahasiswa S1 Perbankan Syariah IAIN Metro menggunakan jasa 

perbankan syariah dalam melakukan transaksi adalah sebagai berikut : 

a. Faktor Internal 

1) Faktor Pribadi 

Faktor pribadi dalam penelitian ini berupa faktor dari 

dalam diri mahasiswa seperti kepribadian dan konsep diri, 

pekerjaan dan lingkungan ekonomi serta gaya hidup. Kelompok 

rujukan tersebut berperan penting dalam keputusan mahasiswa 

dalam memilih perbankan mana yang akan dia gunakan. 
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b. Faktor Eksternal 

1) Faktor Budaya 

Berdasarkan hasil wawancara, faktor budaya merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya minat 

mahasiswa menggunakan bank syariah dikarenakan penggunaan 

bank konvensional yang sudah turun temurun dari anggota 

keluarganya dan paling banyak digunakan oleh masyarakat 

sehingga itu mempengaruhi pola piker mahasiswa untuk 

menggunakan bank konvensional dari pada bank syariah. 

2) Keluarga  

Keluarga merupakan salah satu faktor yang sangat 

berperan bagi mahasiswa untuk memutuskan menggunakan bank 

konvensional karena adanya saran, dorongan dan ajakan dari 

anggota keluarga kepada mahasiswa tersebut. 

3) Pelayanan 

Pelayanan tentu saja menjadi pertimbangan dan nilai 

sehingga seseorang memutuskan untuk menggunakan jasanya   

atau tidak. Pelayanan pada bank syariah yang lama dan kurang 

responsif menjadi salah satu faktor rendanya minat mahasiswa 

menggunakan jasa bank syariah. 

4) Lokasi  

 Lokasi juga sangat berperan penting terhadap minat 

mahasiswa menggunakan bank syariah. Lokasi bank syariah yang 
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jauh dari daerah tempat tinggal membuat mahasiswa tidak 

berminat menggunakan bank syariah. Cabang bank syariah yang 

masih sedikit juga ATM yang masih sulit ditemukan juga menjadi 

faktor rendahnya minat mahasiswa menggunakan bank syariah. 

5) Harga 

Harga merupakan aspek penting dalam kegiatan 

marketing mix, perbedaan margin pada bank syariah dan suku 

bunga pada bank konvensional merupakan salah satu faktor 

penyebab rendahnya minat mahasiswa menggunakan jasa bank 

syariah. 

6) Produk 

Pada dasarnya pilihan nasabah untuk menempatkan 

dananya salah satunya ditentukan oleh produk yang sesuai dengan 

kebutuhan. 

7) Promosi  

Menurut wawancara yang peneliti lakukan, Kurangnya 

promosi yang dilakukan oleh perbankan syariah seperti 

periklanan, personal selling, promosi penjualan dan publisitas, 

dapat menjadi salah satu penyebab rendahnya minat mahasiswa 

untuk menggunakan jasa perbankan syariah saat ini.  
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  Berdasarkan wawancara yang telah peneliti lakukan, maka peneliti 

mendapatkan hasil sebagai berikut. 

Tabel 4.3 

Hasil Penelitian 

 

Nama 

Narasumber 
Faktor Internal Faktor Eksternal 

Dika Fitri Asmarani √  

Putri Hesti  √ 

Agustian Saputra  √ 

Syahrul Efendi  √ 

Fauzan Ali Nurdin √  

Putri Febiola  √ 

Elsa Nanda √  

Kholifatun Ni‟mah  √ 

Habib Adi Prayoga √  

Wahyu Pebriansyah √  

Alfika Twina Fadila  √ 

Onawa Wijaya Kusuma  √ 

Hafidz Merta  √ 

Prawesti Kinen Hangyomi  √ 

Nabila Purwadani  √ 

Lavenia Cahaya Ningrum  √ 

 

Berdasarkan wawancara yang telah peneliti lakukan, dapat di 

simpulkan yang membuat minat mahasiswa S1 PBS IAIN Metro menjadi 

rendah adalah faktor internal dan faktor eksternal dimana terdapat 5 

mahasiswa dipengaruhi oleh faktor internal karena mahasiswa memang tidak 

ada kemauan dari dalam diri untuk menggunakan bank syariah. Terdapat 11 

mahasiswa yang dipengaruhi oleh faktor ekternal, dimana hal ini terjadi 

karena lingkungan sekitar mahasiswa seperti keluarga masih menggunakan 

bank konvensional, promosi kurang dilakukan oleh bank syariah dan lokasi 

bank konvensional lebih mudah ditemukan dibanding bank syariah. 
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Jadi dapat terlihat bahwa faktor utama yang membuat rendahnya 

minat Mahasiswa S1 Perbankan Syariah IAIN Metro menggunakan jasa 

bank syariah dalam melakukan transaksi adalah faktor eksternal, karena 

kebanyakan dari mahasiswa PBS berada di sekitar orang-orang yang 

menggunakan bank konvensional serta bank syariah kurang dalam promosi 

dan letak ATM yang masih jarang ditemukan. Dan faktor lain yang juga 

berpengaruh dalam penelitian ini adalah faktor internal pada diri pribadi 

mereka yang belum berminat menggunakan bank syariah.  



 

 

45 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Rendahnya Minat Mahasiswa Menggunakan Jasa Perbankan 

Syariah Dalam Melakukan Transaksi dapat disimpulkan bahwa faktor yang 

mempengaruhi rendahnya minat mahasiswa menggunakan jasa perbankan 

syariah dalam melakukan transaksi dikarenakan dua faktor yaitu faktor 

internal yakni karena mereka belum berminat menggunakan bank syariah, dan 

faktor eksternal karena keluarga yang turun temurun menggunakan bank 

konvensional, lokasi bank syariah yang jauh dari daerah tempat tinggal dan 

bank syariah kurang dalam melakukan promosi dan ATM yang masih jarang 

ditemukan. Dari ke dua faktor tersebut yang paling berpengaruh adalah faktor 

eksternal. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, hal-hal yang perlu diperhatikan 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya minat Mahsiswa 

melakukan menggunakan jasa perbankan syariah adalah:  

1. Bagi Bank Syariah, agar dapat meningkatkan promosi sehingga dapat menarik 

minat masyarakat untuk menjadi nasabah bank syariah, dan perlu menambah 

kantor cabang serta ATM agar lebih mudah di jangkau. 
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2. Bagi Mahasiswa, agar dapat memahami lebih lanjut mengenai resiko-resiko 

yang akan didapatkan jika kita terus bertransaksi menggunakan bank 

konvensional padahal kita sudah mengetahui hukumnya.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk 

melakukan penelitian dengan menggunakan variabel yang berbeda dalam 

penelitian ini. 
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